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Abstrak

Kota Semarang yang memiliki wilayah pesisir di lamgutara jelas sangat terkena dampak kenaikan tauka
Dampak utama yang diakibatkan oleh kenaikan peramlar laut adalah terjadinya banjir pasang. Ketam&emarang
Utara merupakan salah satu tempat di Kota Semamamg sering dilanda oleh banjir rob. Tujuan danelitian ini yaitu
untuk memberikan gambaran mengenai pengaruh pasang terhadap luas sebaran genangan rob yangntekbdi
Kecamatan Semarang Utara. Penelitian ini dilakukamgan dua tahap, tahap pertama pada tanggal 1& B&anpai 27
Maret 2014 dan tahap kedua pada tanggal 15 Jult.2@ateri dalam penelitian ini terdiri dari datarmper berupa data
tinggi genangan banjir rob dan pasang surut selbrizari, sedangkan data sekunder berupa data pasarngahun 2013
dan data titik tinggi. Metode analisis yang digumakadalah metode Admiralty, sedangkan peramalaangasurut
dilakukan menggunakasoftware Mike 21. Simulasi model genangan rob dibuat berdasarkian HHWL tahunan yang
dikoreksi dengan MSL tahunan. Berdasarkan metadmiralty, menunjukkan bahwa tipe pasang surut di perairan
Semarang adalah campuran condong ke harian garda.mdika air laut rata-rata (MSL) 59,9261 cm, mukia tinggi
tertinggi (HHWL) 117,381 cm dan muka air rendatetetah (LLWL) 2,471 cm. Uji keseuaian model peramaasang
surut didapatkan nild¥lean Relative Error (MRE) sebesar 13,076 %. Berdasarkan hasil simaiasiel genangan rob, luas
genangan banjir rob di Kecamatan Semarang Utarg t@jadi pada tahun 2014 mencapai 823,545 ha71891% dari
luas wilayah Kecamatan Semarang Utara.

Kata kunci: Pasang SuruBanjir Rob, Metode AdmiraltyMike 21, Kecamatan Semarang Utara.

Abstract
Semarang city which has a coastal region in théhni clearly affected by sea level rise. The majgacts caused by sea
level rise is the occurrence of floodirgorthern districts of Semarang is one of the placeke city of Semarang that often
hit by flood. The purpose of this study is to gae overview of the tide influence on the broadriistion of inundation
which formed in the northern districts of Semarahigis study was conducted in two stages, the stege on 13 March to
27 March 2014 and the second phase on 15 July Z0#el material in this study consisted of primaryadahich is the
height of inundation and tide elevation for 15 dayhile the secondary data is tidal elevation i12@nd the high point
data. The analysis using admiralty method wheriekd forecasting was done using software mike 2lie Thundation
model was made based upon the value of the codrentaual HHWL and annual MSL. Under the admiraltgtimod,
showed that the type of tidal waters of Semararagrsxture of double-leaning daily. Value of theanesea level (MSL) is
59.9261 cm, the highest high water level (HHWL) BBA cm and the lowest low water level (LLWL) 2.4&fn.
Suitability of the forecasting tidal model obtainealues of Mean relative error (MRE) of 13,076%s8@ on the results of
a simulation model of inundation, extensive tidabtlwaters in the northern districts of Semarandcivioccurred in 2014
reached 823.545 ha or 70.991 % of the area ofdhéern districts of Semarang.

Key words: Tides, Tidal Inundation, Admiralty Method, Mikd 2Northern districts of Semarang

1 Pendahuluan

Kota Semarang merupakan Ibu Kota Provinsi Jawa dengng memiliki wilayah pesisir di bagian utartage
sangat terkena dampak kenaikan muka laut (Sa208i2). Secara umum salah satu dampak utama yakipatiean oleh
kenaikan permukaan air laut adalah terjadinya bagsang (Nicholl€t al. dalam Nugroho, 2013). Banjir saat air laut
pasang inilah yang dalam kurun waktu + 25 tahuaktar terjadi di kawasan pesisir Semarang, baajt sir laut pasang
atau yang dikenal dengan sebutan banjir rob mergggulaerah yang lebih rendah dari muka air laatt gasangMenurut
Astuti (2009) Kecamatan Semarang Utara merupakéah ssatu tempat di Kota Semarang yang sering dilaviéh
genangan rob. Berdasarkan penelitian Miladan (2000Kecamatan Semarang Utara terdapat jumlah eamgyang
tergenang terbanyak dibandingkan dengan kecamatanylatan lainnya di Kota Semarang. Ramadteirgl. (2011)
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menambahkan, bahwa hampir seluruh Kecamatan Segnbitara terendam oleh banjir pasang. Tujuan dareli@n ini
yaitu untuk memberikan gambaran mengenai pengaasang surut terhadap luas banjir rob yang terbetittlecamatan
Semarang Utara melalui pembuatan model genangain fwdn
2. Materi dan M etode Penelitian
A. Materi Penelitian

Materi yang dikaji dalam penelitian ini meliputi tdapengamatan pasang surut, data tinggi genandandeta
pasang surut selama tahun 2013 dari BMKG Maritinmjiiag Mas, data ketinggian / topografi kota Semagrgang
didapatkan dari BAPPEDA Kota Semarang tahun 2088,mkta Rupa Bumi Indonesia Kota Semarang skat®QPtahun
2001.

B. M etode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, @gan dengan metode ini tidak dimaksudkan untugnguiji
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkaangrduatu keadaan atau fenomena (Arikunto, 208d) pada penelitian
ini ingin mengetahui keadaan atau fenomena bastjiakibat pengaruh pasang air laut yang terjalliedamatan Semarang
Utara. Informasi yang diperoleh dari penelitiandapat digunakan sebagai upaya mitigasi pemerktdh terhadap banijir
rob akibat pengaruh pasang air laut yang terjatieiamatan Semarang Utara. Metode pengumpularydatadilakukan
dalam penelitian ini dengan cara pengamatas{vation).

Tahapan Pengambilan Data

Lokasi stasiun pengamatan pasang surut terletak kaordinat 6°56'55.78" LS dan 110°25'7.00" BT dafpkhat
pada Gambar 1. Pengamatan pasang surut dilakukeyamenencatat data ketinggian muka air laut merggam palem
pasut pada setiap interval waktu 60 menit. Rentaalgtu pengamatan pasut dilakukan selama 15 hauwi sgtu siklus
pasang surut dimana terjadi pasang surut purnamgasang surut perbani. Pengamatan pasang sualtikiin mulai
tanggal 13 Maret 2014 sampai 27 Maret 2014.

Pengukuran tinggi banjir rob, dilakukan pada tahd@aluli 2014 pada delapan titik lokasi di KecaamaSemarang
Utara yang selama ini sering mengalami banjir ra&t $erjadi pasang air laut yang dapat dilihat padenbar 1. Lokasi
pengukuran dicatat koordinatnya dengan menggun@ksh dan ketinggian banijir rob diukur dengan menggan tongkat
ukur. Pengukuran tinggi banijir rob dilakukan padatspasang air laut tertinggi. Waktu penentuan rgagartinggi
ditentukan berdasarkan peramalan pasang surut. Kdatainat titik pengukuran tinggi banjir rob yadglapat dengan
menggunakan GPS kemudian diplotlan ke dalam Bage3¢anarang dengan menggunakan software ArcGIS 10.1.
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Gambar 1.Peta Lokasi Pengambilan Data Lapangan

Metode Analisis Data

Analisa harmonik menggunakan meto#miralty, yaitu analisa pasang surut yang digunakan untefkghmtung
dua konstanta harmonik yaitu amplitudo dan kelaadise. Konstanta - konstanta harmonik terseldatafain 9, M,
S, No, Ky, Ky, O, P, My, MS,. Metode yang digunakan untuk peramalan pasangd adelah metodeeast Square yang
terdapat padaoftware MIKE 21 Toolbox modul Tidal Analysis and Prediction. Padasoftware MIKE 21 Toolbox ini, yang
dibutuhkan sebaganput data adalah komponen pasang surut dan koordikasilatasiun pengamatan pasang surut. Uji
kesesuaian model dilakukan dengan cara membandinggksil peramalan pasang surut dengan data pergampasang
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surut di lapangan. Uji kesesuaian model dilakukatukimengetahui kecocokan data muka air laut amlat@ pengamatan
di lapangan dengan data hasil peramalan sesuaaddagggal pengamatan. Selanjutnya untuk mengebasairnya nilai
error yang terjadi maka dilakukan koreksi kesalatedattif atauMean Relative Error (MRE).

Pembentukan DEM berasal dari data ketinggian yaperaleh dari data titik tinggi (Budiyanto, 200®)ata titik
tinggi tersebut didapatkan dari pengukuran titilggii yang dilakukan oleh Bappeda Kota Semarang tetdan 2008. Data
titik tinggi tersebut kemudian di proses untuk memtok DEM Kecamatan Semarang Utara. Proses inbaisgriding
atau interpolasi, yaitu proses penggunaan titik gahg ada pada file data XYZ untuk membentuk titika tambahan pada
sebuah grid yang tersebar secara teratur. Praseemperkirakan nilai pada suatu permukaan daesafefaan yang tidak
terdapat data pengamatan dengan berdasarkandkitarsyang ada. Metode yang digunakan untuk petnkean DEM
menggunakan metodpatial Analyst dengartools Topo to Raster yang terdapat pada software ArcGIS 10.1.

Proses pembentukan model spatial banijir rob dilakudengan menggunakan met&jatial Analyst dengartools
Raster Calculator yang terdapat pada software ArcGIS 10.1. Prosesbpatannya menggunakan DEM Kecamatan
Semarang Utara dan nilai muka air tinggi tertingdfdfWL) yang dikoreksi dengan nilai MSL. Nilai kegjigian tanah yang
berada di bawah nilai simpangan HHWL terhadap M®upakan wilayah yang tergenang oleh banijir rotaisgkan nilai
ketinggian yang berada di atas nilai simpangan HH@fhadap MSL merupakan wilayah yang tidak terkeaajir rob

pada saat terjadi pasang tertinggi. Model Banjbr yang dihasilkan kemudian dihitung luasan yangewetuk di tiap
kelurahan di Kecamatan Semarang Utara.

3. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil
Pengamatan Pasang Sur ut
Data ketinggian muka air laut yang telah diperolabnghasilkan ketinggian muka air laut tertinggi(H) sebesar
112 cm dan ketinggian muka air terendah (LWL) sab28 cm dengan ketinggian rata-rats0 cm.
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Gambar 2. Grafik Pasang Surut Perairan Semarang.

Nilai amplitudo dan kelambatan fase yang diperalehgan menggunakan meto#miralty disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Nilai amplitudo dan kelambatan fase

S M, S N K1 O M, MS, Kz Py
A 59 13,3 9,53 5,8 19,0 6,65 0,87 0,12 2,57 6,28
g0 267 169 229 354 191 273 301 169 354

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan matmdralty didapatkan nilai Formzhal (F) perairan Semarang
sebesar 1.121, sehingga tipe pasang surut yangptardi perairan Semarang dapat diklasifikasikamldam tipe pasut
campuran condong ke harian ganda, karena menusifikhsi tipe pasang surut, nilai 0,25 < F < 1,Brmpakan tipe
pasang surut campuran condong ke harian ganda.

Muka air laut rata — rata (MSL), muka air tinggitieggi (HHWL), dan muka air rendah terendah (LLWAgng
diperoleh dengan menggunakan metddmiralty dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Elevasi muka air laut
Lokasi MSL (cm) HHWL (cm) LLWL (cm)
Semarang 59,9261 117,38 2,471
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Peramalan pasang surut yang dilakukan hingga t&firb, kemudian hasil peramalan pasang surut tersebu
dilakukan uji kesesuaian terhadap data pengamategsling pasang surut sesuai dengan waktu pengadidepangan.
Perbandingan antara hasil peramalan dan data petsawci lapangan dapat dilihat pada Gambar 3.

S A A A A A, ,}._;,r\l_‘ﬂn\n\n
RV AVT APV A VYA PR ATV AVS T\\/M VAVVATIATIRTITATATA
SEARAE ERSA BA

Gambar 3. Grafik Uji Kesesuaian Model Pasang Surut Perairan Semarang.

Hasil peramalan MSL, HHWL dan LLWL tiap bulannygpdadilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Peramalan MSL, HHWL dan LLWL tahun 2015

Waktu MSL HHWL LLWL
Januari 60.0945 114.9588 5.2301
Februari 60.1037 112.2590 6.9485
Maret 60.0460 115.2234 4.8687
April 60.0263 116.0359 4.0167
Mei 60.0259 115.9490 4.1027
Juni 60.0424 115.8029 4.2818
Juli 60.0685 115.7972 4.3399
Agustus 60.1047 115.2760 4.9334
September 60.1301 114.0437 6.2164
Oktober 60.1391 114.1009 6.1773
November 60.1318 114.2158 6.0479
Desember 60.1156 114.1026 6.1286
Rata-rata 60.0857 114.8971 5.2743

Pengambilan data tinggi genangan banijir rob dilakutada delapan titik lokasi di kecamatan Semalthaca seperti yang
dapat dilihat pada Gambar 1. Adapun tinggi genatgaujir rob dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil pengukuran tinggi genangan baafir r

No Garis Lintang Garis Bujur G-gir?sr?gi]an Keterangan SaE!jA)r:i)tas
1 06°57'01,2" 110°26'23,1" 2cm JI. Tambak Mulyo 10
2 06°57'15,6" 110°25'51,8” 6 cm JI. Komodor Laut Yos Sudors: 26
3 06°57'36,0” 110°25'50,8” 5cm JI. Ronggowarsito 24
4 06°57'50,5” 110°25’30,0” 8cm JI. Empu Tantular 12
5 06°57'24,07" 110°25'14,6” 5cm JI. Usman Jannatin 28
6 06°57'22,20" 110°25'11,8” 15cm JI. Yos Sudarso Kalibaru Bare 32
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7 06°57'19,4” 110°25'53,6” 8cm JI. Re. Martadinata 15

8 06°57'14,4” 110°25'17,8” 4cm JI. Tanjung Mas Raya 17

Hasil pembuatan kontur topografi Kecamatan Semaldtaga berasal dari titik tinggi Kota Semarang dagibhat pada

Gambar 4, serta hasil Pembentukan DEM dan penampBntppografi Kecamatan Semarang Utara dapat dijilaala
Gambar 5 dan 6.
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Gambar 5. Peta DEM Kecamatan Semarang Utara.
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Gambar 6. Topografi 3D Kecamatan Semarang Utara.

Hasil simulasi banjir rob yang telah dibuat daphlbat pada Gambar 7.
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Berdasarkan model banjir rob yang disajikan padmliza 7, luas genangan rob yang terjadi seluas 8334.
Hampir seluruh kelurahan di Kecamatan SemarangaUtaeliputi Kelurahan Tanjung Mas, Kelurahan Bandgd)
Kelurahan Panggung Lor, Kelurahan Kuningan, KelaraRanggung Kidul dan Kelurahan Plombokan terkemapek dari
adanya banijir rob. Luas banjir rob yang terjadiajp kelurahan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Luasan genangan banijir rob tiap kelurahan

No Kelurahan Luas Banjir Rob (ha)
1 Tanjung Mas 337.06

2 Panggung Lor 208.808

3 Bandarharjo 197.286

4 Kuningan 61.537

5 Panggung Kidul 18.462

6 Plombokan 0.392

Total 823.545
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B. Pembahasan
Pasang Surut Perairan Semarang

Berdasarkan perbandingan nilai amplitudo komporaiah tunggal (K1 dan O1) dengan komponen harianlga
(M2 dan S2), diperoleh nilai bilangan Formzahl salbd= = 1,121. Menurut klasifikasi tipe pasang sbedasarkan nilai
Formzhal dimana nilai 0,25 < F < 1,5, maka tipeapassurut di perairan Semarang adalah pasangcamguran condong
ke harian ganda. Wirasatriya (2006) juga mendapatike pasang surut perairan Semarang adalah campondong ke
harian ganda yang dilakukan melalui perhitunganieadty untuk data pasang surut perairan Semaratanbseptember
2004 - Maret 2005. Berdasarkan grafik pasang qerdiran semarang yang dapat dilihat pada GamhgreZpasang surut
di perairan Semarang dapat ditentukan secara laggselalui pola terjadinya siklus pasang surut ykgh didominasi
oleh dua siklus pasang dan surut dalam satu hagadeperiode dan elevasi muka air pasang dan wamgtberbeda.

Berdasarkan perhitungan data pengamatan pasangdsungan metod@dmiralty, muka air laut rata-rata (MSL)
memiliki nilai sebesar 59,9261 cm, sedangkan HHVgh dLWL berturut-turut memiliki nilai elevasi selzasl17,38 cm
dan 2,471 cm. Menurut data pengamatan pasang amgt disajikan pada Gambar 2, diketahui muka ait fartinggi
(HWL) berada pada tanggal 27 Maret 2014 pukul 1F&fu sebesar 112 cm dan muka air laut terend&fiLjlLberada
pada tanggal 27 Maret 2014 pukul 00.00 yaitu se#>am.

Tinggi Banjir Rob

Pengukuran tinggi genangan banjir rob dilakukanap@athggal 15 Juli 2014. Pengukuran ditentukan Isaritan
data peramalan pasang surut pada tahun 2014 yamgnjukkan bahwa pada bulan Juli 2014, kedudukananaik laut
mencapai puncak tertinggi pada tanggal 15 Juli 3@l 98,1538 cm pada pukul 10.00.

Pengukuran tinggi genangan banijir rob dilakukanapaeberapa titik lokasi di Kecamatan Semarang Utang
dapat dilihat pada Gambar 6. Hasil dari penguktiraggi genangan banijir rob disajikan pada TabdBérdasarkan hasil
pengukuran tinggi genangan banjir rob, bahwa bgelakasi pengukuran mengalami tinggi genangan panigeda-beda.
Wilayah yang mengalami genangan banjir rob teriiiygifu di Kelurahan Bandarharo Jalan Yos Sudarabbidru Barat
setinggi 15 cm, sedangkan wilayah yang mengalamamggan rob terendah berada di Jalan Tambak Mulpg y@nya
setinggi 2 cm.

Menurut Diposaptonet al. (2009), salah satu parameter yang mempengarehald@enangan rob selaiea level
rise adalah ketinggian tanah. Ketinggian tanah yangldamerpengaruh dalam pembentukan genangan romggeh
apabila ketinggian tanah lebih rendah daripada niakt ketika air pasang maka daerah yang landan a&sgenang.
Kawasan pesisir Kecamatan Semarang Utara tergalaagh yang landai, hal tersebut dapat dilihat @zalabar 11 yang
menunjukkan kontur topografi di kawasan pesisirdfeatan Semarang Utara yang memiliki ketinggianhtdamang dari
0,5 meter dan berdasarkan pembentukan DEM pada &dlg@tierlihat elevasi tanah yang relatif rendahatnpir seluruh
kawasan di Kecamatan Semarang Utara.

Peramalan Pasang Surut

Hasil peramalan pasang surut yang telah didap&iamudian dibandingkan dengan data pasang suruapeign
lapangan. Perbandingan data peramalan dan penganag@angan yang ditunjukkan pada Gambar 3, yangilikem
kesamaan dalam pola terjadinya siklus pasang syaitt) terjadi dua kali pasang dan dua kali sualaieh sehari. Namun
waktu kedatangan perubahan siklus pasang surutldaasi muka airnya mengalami perbedaan. Waktutherdan pasang
maupun surut data peramalan lebih cepat satu jaindaa pengamatan, namun masih tetap terjadi padyang sama.

Berdasarkan uji kesuaian model antara data pasamg hasil peramalan dengan data hasil penganetangan
memiliki nilai error sebesar 13,076 %. Dengan démmknilai keakuratan dari data pasang surut lpesiimalan dengan
menggunakasoftware MIKE 21 adalah sebesar 86, 923 %.

Berdasarkan perhitungan data peramalan pasangdamgan metodadmiralty diperoleh nilai MSL, HHWL dan
LLWL bulanan seperti yang disajikan pada Tabel #aiNMSL, HHWL dan LLWL bulanan yang telah diperbleemudian
dijadikan acuan dalam menentukan nilai MSL, HHWIn da WL tahun 2015. Nilai HHWL dan LLWL tahunan tetsut
berturut — turut adalah sebesar 116,036 dan 4.61 Bedangkan nilai MSL tahunan memiliki nilai elsiveebesar 60,085
cm.

Model Genangan Banjir Rob
Model genangan banjir rob dibuat berdasarkan d&M Xecamatan Semarang Utara dan nilai HHWL tahun
2015. Nilai HHWL tersebut kemudian dikoreksi dengdSL tahunan yang dianggap sebagai titik nol daratatuk
menentukan wilayah yang mengalami genangan baofjirdi Kecamatan Semarang Utara. Pembuatan modahgan
banijir rob yang berdasarkan nilai HHWL tahunanadilkan luas genangan rob yang diperkirakan sé38$45 ha seperti
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yang disajikan pada Tabel 8. Sementara itu luasiatan Semarang Utara adalah 1160.0608 ha, seHuaggenangan
banijir rob yang terbentuk sekitar 70,99 % dari Ikasamatan Semarang Utara.

Berdasarkan model genangan banjir rob yang ditlajukpada Gambar 14, hampir seluruh kelurahan

Kecamatan Semarang Utara terkena dampak dari babjiryang paling terkena dampak dari banjir s&alaat pasang
tersebut adalah kelurahan — kelurahan yang betagesisir Semarang yang berbatasan langsung ddaganSelain
letaknya yang berada di pesisir, kelurahan tersetamiliki ketinggian tanah yang rendah dengan tiginggian kurang
dari 0,5 meter di atas permukaan laut seperti yanitpat pada Gambar 11.
Ada tiga kelurahan di Kecamatan Semarang Utara pehgn tergenang banjir rob yaitu Kelurahan Purwip&aelurahan
Bulu Lor, dan Kelurahan Dadapsari. Kelurahan — fedian yang tidak terkena jangkauan dari banjir selain karena
memang letaknya yang berada jauh dari wilayah pe3tsnarang, topografi pada kelurahan tersebutptikiggi dengan
nilai ketinggian berkisar antara 1 — 10 meter dsatermukaan laut.

Daerah yang paling luas terkena dampak dari baofiradalah Kelurahan Tanjung Mas dengan luas g@man
mencapai 337,06 ha. Daerah terluas kedua adalalrak@in Panggung Lor dengan luas genangan menda®&03 ha,
kemudian Kelurahan Bandarharjo dengan luas genangartapai 197,286 ha. Daerah Kelurahan Kuningancapem
61,537 ha, Kelurahan Panggung Kidul dan KeluraHamBokan dengan luasan berturut — turut adalah628¢4n 0,392 ha
seperti yang disajikan pada Tabel 8.

Kelurahan yang paling parah terkena dampak daijirr@b adalah Kelurahan Tanjung Mas dengan l@asggan
mencapai 92,496 % dari luas kelurahan tersebutrabaerparah kedua dialami oleh Kelurahan Bandprtdengan luas
genangan banjir rob mencapai 89,772 %, kemudiaradaerparah selanjutnya adalah Kelurahan Pangganglengan
luas genangan rob mencapai 89,534 %. Sedangkamakalu Kuningan yang paling luas terkena dampak twatjir rob
hanya mencapai 72,348 % dari luas kelurahan ters@&aerah Kelurahan panggung kidul dan KelurahaamBbkan
berturut - turut adalah 39,344 % dan 0,821 %.

Tabel 6. Rekapitulasi persentase luasan genaraggin tob tiap kelurahan

No Kelurahan Luas Wilayah (ha) Luas Genangan Rap (h Persentase Wilayah Tergenang (%)
1 Tanjung Mas 364,404388 337,06 92,496
2 Panggung Lor 233,215947 208,808 89,534
3 Bandarharjo 219,762875 197,286 89,772
4 Kuningan 85,056094 61,537 72,349
5 Bulu Lor 75,438019 - -
6 Purwosari 47,782697 - -
7 Plombokan 47,743502 0,392 0,821
8 Panggung Kidul 46,924908 18,462 39,344
9 Dadapsari 39,732452 - -
Total 1160,060882 823,545 70,991

di

Ramadhanyet al. (2011) mengatakan bahwa wilayah yang mengalamilikogenangan terluas di Kota Semarang

ialah kawasan Kecamatan Semarang Utara dimanaiaabegcamatan terendam banjir pasang surut. Betdasasil
rekapitulasi data hasil model banjir rob, Kecamafmmarang Utara mengalami genangan banjir rob gangat luas,
dimana 70,991 % kawasannya tergenang banijir rolereyang disajikan pada Tabel 6. Ramadhahyal. (2011)
menambahkan bahwa luas genangan rob yang merendaamidtan Semarang Utara seluas 508,28 ha pada2athin
Berdasarkan hasil model genangan banijir rob pabant®2015, didapatkan luas genangan banjir rob diaKmatan
Semarang Utara telah mencapai 823,545 ha. Halbigrseengindikasikan bahwa luas genangan rob di iatan
Semarang Utara akan semakin meluas tiap tahunnya.

4. Kesmpulan

Tipe pasang surut di perairan Semarang adalah campondong ke harian ganda, yaitu kondisi sikasapg surut
yang didominasi oleh dua siklus pasang dan sung yerjadi dalam sehari.

Dalam peramalan pasang surut selama tahun 201% aiulaut tertinggi terjadi pada tanggal 19 Jan2@t5 pukul
19.00 yang mencapai 103,901 cm, sedangkan mukerairdah terjadi pada tanggal 10 Juni 2015 pukil®@engan nilai
16,906 cm.

Luas banjir rob di Kecamatan Semarang Utara yamadigpada tahun 2015 akibat kenaikan muka air taerhicapai
823,545 ha. Kelurahan Tanjung Mas merupakan kedurafang paling luas terkena dampak dari banjirdebgan luas
mencapai 337,06 ha dengan persentase luas bdnjimencapai 92,496 %.
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